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ABSTRAK 8 ©» A%

Inclonesia memiliki beragam kopgodif™Slkspiin, s satunya yang menjadi
andalan penghasil devisa terbesar déid kg’mocliﬁ n@‘n@jgﬁah komoditi tekstil dan
produk tekstil. Indonesia memilild Sumies d;ay'@g.ﬁusia dalam jumlah besar yang
dapat dikaryakan dalam in_d pstri ini. Tujuaﬁ;@eliﬁan ini adalah untuk mengetahui
perkembangan perkembangar{-_'mdustri-: Gtil Indonesia; mengetahui perkembangan

ia khusus@ pada sektor Tekstil dan Produk Tekstil;

realisasi ekspor

mengetahui pe alfsasi ekspor komoditi Tekstil dan Produk Tekstil Indonesia

secara global; engefahili nilai dava saing ekspor Tekstil dan Produk Tekstil
Indonesia. V 4

Metode penelitian Yang digunakan adalah historical method atas data yang
diperoleh kemudian diolah melalui metode korelasi, yaitu Revealed Comparative
Adovantage (RCA), Index Revealed Comparative Advantage (IRCA), Export Growth Rate,
Trade Specialization Ratio, Commodity Concentration Index, analisis uji beda, dan hasilnya
kemudian dijabarkan secara explorative. Hasil perhitungan mengarah kesimpulan
bahwa komoditi ini memiliki nilai positif terhadap neraca perdagangan Indonesia
setiap tahunnya.

Uji beda menunjukkan nilai p-value sebesar 0,6357 yvang berarti bahwa tidak
terdapat perubahan secara signifikan tingkat kinerja ekspor tekstil dan produk tekstil

Indonesia ke pasar dunia pasca perjanjian Multy Fiber Arrangement (MFA) oleh karena



itu potensi komoditi ini besar sekali untuk dikembangkan tanpa dihambat oleh

perjanjian MFA. Uji hipotesis menunjukkan nilai p-value sebesar 0,0069 lebih besar dari

pada a maka mengartikan pemberlakuan perjanjian Multy Fiber Arrangement (MFA)

memberikan implikasi yang positif bagi perkembangan nilai ekspor tekstil dan produk

tekstil Indonesia ke pasar dunia.

Kata Kunci:

1.

perkembangan industri tekstil Indonesia;
2. realisasi ekspor Indonesia sektor Tekstil dan Produk Tekstil;

3. realisasi ekspor Indonesia pada komoditi Tekstil dan Produk Tekstil secara global;
4. daya saing ekspor Tekstil dan Produk Tekstil Indonesia.

~
1. LATAR BELAKANG &Y’

1.a. Analisis Situasi Yv

Indonesia, yang kaya akan SEbeT by a @erti alam dan jumlah
penduduknya, memiliki Pg}l{iang esdr uli tuk‘%nt produksi suatu komoditas
yang baik dengan kualilas, eKSpis nmp%%"kekayaan tersebut tidak akan
memberi keuntungan seanddifiva In%&@esia tidak mampu mengelola mutu
komoditi produk yaitg slipesia Kan di pasar internasional dengan baik.

perdag; internasional mendapatkan keuntungan

krisis ekonotiii tahun 1998, nilai ekspor komoditi ini terus menurun akibat
turunnya daya saing di pasar dunia, yang disebabkan melonjaknya berbagai
biaya mulai dari biaya produk hingga biaya pemasarannya baik di pasar
domestik maupun di pasar internasional.

Bergabungnya Indonesia dalam keanggotaan GATT, yang kini menjadi
WTO, membuat produsen tekstil Indonesia menikmati banyak keuntungan
dari adanya kebijakan pemberian kuota. Kondisi tersebut tidak lagi memberi
keuntungan bagi Indonesia sejak dimasukkannya perjanjian Multi Fiber
Arrangement (MFA) dalam WTO pada putaran Uruguay tanggal 15 April 1994
di Marakesh yang menyatakan bahwa perdagangan Tekstil dan Produk



Tekstil dunia yang selama ini diatur dalam MFA melalui sistem kuota akan
dikembalikan ke dalam aturan GATT, yaitu perdagangan liberalisasi; dengan
Kata lain Indonesia tidak lagi mendapat kuota seperti sebelumnya dengan
masa peralihan 10 tahun sejak 1994 bersamaan dengan pembentukan WTO.
MFA merupakan salah satu bentuk hambatan non-tarif yang dibuat oleh
negara maju untuk membatasi banjirnya TPT dari negara berkembang dengan
memberlakukan ketentuan kuota. MFA kembali dirundingkan setelah
beberapa tahun berada dalam pengawasan dan lingkup Komite Tekstil GATT
(General Agreement on Tariff and Trade atau Kesepakatan Umum mengenai Tarif
dan Perdagangan). Tujuan yang ingin dicapai negara-negara maju dari
penerapan MFA ialah memberikan perlindungangKepidiy industri tekstil
dalam negeri mereka agar dapat menyesuailgm dift. dila; enghadapi
persaingan dengan produsen tekstil asing, @il padd 11& ya berasal dari
negara berkembang (Fahmimbang, wordpiess.comm, *Y*

Kompetisi Tekstil dan Prqgluk pro NG T M@Fiber Arrangement, yaitu
mulai tahun 2005, akan r{}gﬂjadi 1Pl intensi@ﬁperkembangan industri ini
sangat tergantung pada’ fanagd Kb g terlatih dan faktor lainnya,
sedangkan masalabgyang difiddapi @ Indonesia menunjukkan kenyataan

bahwa kondisi permc&ifian indu%ﬁgﬁi sebagian besar sudah tua, khususnya

miktalan d@@rtenunan yang rata-rata berumur lebih dari
abhya investasi baru, ekonomi biaya tinggi pada transportasi,
dan pr dukNvitas/reritlah (Arifin, Sjamsul, 2000: 283-284). Penghapusan kuota
atdian tidak memiliki implikasi secara signifikan bagi nilai
ekspor TPT Iidonesia ke pasar Uni-Eropa, setidaknya sampai 2 tahun pasca
penghapusan kuota. Ekspor TPT Indonesia ke pasar Uni Eropa periode 2005-
2006 pasca penghapusan kuota impor menunjukkan arti bahwa tidak terdapat
implikasi signifikan bagi komoditi ekspor nonmigas ini. Tabel di bawah ini
memperlihatkan data perkembangan ekspor TPT Indonesia ke pasar dunia

dan pasar Uni-Eropa (Yudi Pratama. 2007).



L.b.

TABEL 1.1
PERSENTASE NILAI EKSPOR TPT INDONESIA KE PASAR UNI EROPA
TERHADAP EKSPOR TPT INDONESIA KE PASAR DUNIA

Ekspor TPT Indonesia | Ekspor TPT Indonesia
Tahun | ke Pasar Uni Eropa ke Pasar Dunia Per's(;n;ase
Nilai (USD) Nilai (USD)
2001 1,946,147 690 7,678421,751 253
2002 1563,182,271 6,888 558,751 227
2003 1,673,035,140 7052 180,749 237
2004 1,750,077 495 7,647 440 862 229
2005 1752419439 8,604096,227 4 204
2006 1937993271 9,446,287,79;1-".‘f.f"" .4,»20.5

Sumber: Depperdag RI é\v

Persentase nilai ekspor TPT Indqneéi'a' ke paéa@]ﬂropa terhadap
ekspor TPT Indonesia ke pasar dugmia & tiadi pé@runan persentase sejak
diberlakukannya MFA selandl taliuny .2'(1043}‘&61

mengenai “Realisasi Ekspof Ran D@aing Tekstil Dan Produk Tekstil
Indonesia Di Pasar Tnterna.%ior@ i

tahun 2006. Berdasarkan
kutipan dan data di oS, peflis te.r(t{ untuk menulis sebuah tesis

karenakan kondisi komoditi ekspor

Indonesia v

telah dipapag@tada paragraf-paragraf di atas.

u‘mengadakan pembatasan masalah agar ruang lingkup

masalah yange#fihadapi menjadi jelas dan terarah, sehingga diharapkan

penelitian ini akan mencapai sasaran. Adapun identifikasi masalah yang

penulis akan munculkan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perkembangan industri tekstil Indonesia;

2. Bagaimana perkembangan ekspor Indonesia khususnya pada sektor
Tekstil dan Produk Tekstil;

3. Bagaimana peranan realisasi ekspor komoditi Tekstil dan Produk Tekstil
Indonesia secara global;

4. Bagaimana nilai daya saing ekspor Tekstil dan Produk Tekstil Indonesia.



2. TINJAUAN TEORI

21.

2.2,

Teori Perdagangan Internasional

Setiap negara di dunia menggunakan dan menganut paham
merkantilisme dalam berdagang dengan negara lain. Merkantilisme
merupakan suatu falsafah ekonomi berdasarkan keyakinan bahwa (1)
kemakmuran sebuah negara bergantung pada harta yang terakumulasi,
biasanya emas dan (2) untuk meningkatkan kemakmuran negara, pemerintah
sebaiknya mengeluarkan kebijakan yang bertujuan meningkatkan ekspor dan
mengurangi impor. Era merkantilis berakhir pada tahun 1700-an, namun
argumen-argumennya tetap masih hidup dan dipelajari saat ini.
Merkantilisme modern yang dewasa ini oleh gebagidiy, orang disebut
nasionalisme ekonomi adalah kebijakan industriggang, berd’a%rym intervensi
negara yang sangat kuat dibuat oleh orang-azaiig sosiahis P@, is dengan cara
menasionalisasikan industri-industri k@fCi dqiy baptsbank penting agar
mereka dapat menggunakan kekudSamy kekuat@\egara baik sebagai (1)
pemegang saham dan penyaﬁdang Kldiio, Bager (2) pelanggan dan pemasar
untuk merevitalisasi baéis in d UShSReT &tu. Merkantilisme modern ini
dikenal sebagai highgtech merchiatilis w B érkantilisme teknologi tinggi). Lima
tahun setelah mengaiaiii, seddiit g&%’umbuhan dan nilai pengangguran yang

tinggi, yaj a tahun 198G Pemerintah Perancis mengubah kebijakannya

pengendalidit“pemerintah, yang seharusnya menentukan arah, volume, dan
komposisi perdagangan internasional. Adam Smith beralasan bahwa dengan
perdagangan bebas dan tidak diregulasi, masing-masing negara akan
mengkhususkan diri dalam memproduksi barang-barang yang dapat
diproduksinya dengan lebih efisien (memiliki keunggulan absolut, baik
alamiah, maupun yang diperoleh). Adam Smith dalam teori ini menekankan
efisiensi dalam penggunaan input produksi, dan suatu negara akan
mengekspor suatu jenis barang apabila negara tersebut dapat memproduksi

lebih efisien atau lebih murah dibandingkan dengan negara lain.



2.3. Teori Keunggulan Komparatif

Adam Smith menulis sebuah buku berjudul The Wealth of Nation (1776).
Terbitnya buku ini menyebabkan banyak ekonom yang telah memberikan
kontribusi penting terhadap teori ini. David Richardo dikenal sebagai salah
satu kontributor yang dikenal luas yang kemudian dikenal sebagai tokoh
ekonom dunia yang memberikan teori keunggulan komparatif pada teori
perdagangan internasional. Penekanan dari teori ini menyatakan bahwa
negeri berdagang karena berbeda satu sama lain. Perbedaan-perbedaan yang
terdapat antara satu negara dengan negara yang lain dapat dipahami melalui
konsep analisis keunggulan komparatif (comparative advantage). Model ini
bertolak belakang dengan perbedaan produktivitagf DavidiyRichardo (1817)

memperlihatkan bahwa meskipun sebuah bangss Weméia &vkeunggulan
absolut dalam produksi dua barang, keduagiivgara ma@

pat berdagang
sepanjang masih ada bangsa yang kurang efisici dalar?memproduksi kedua
barang tersebut. Krugman & OlSIeRicTd (2004@nengemukakan bahwa
perdagangan internasion/al"x tha par A chgt em‘ém output dunia karena
memungkinkan setiap ',ﬁegara mempre@&ﬁsi sesuatu yang keunggulan
komparatif yang dimiliki 1i¢8ara h@but. Negara memiliki keunggulan
komparatif (comparatite admnm@gﬂam memproduksi suatu barang kalau
biaya pe annya dalar'@emproduksi barang tersebut (dalam satuan
barangflajn) §ebth rehdah dari pada negara lainnya. Negara memiliki dua
alasan | dal lakukan perdagangan dimana masing-masing alasan
menyu IPuntungan perdagangan (gains from trade) bagi negara-
negara tersebul, pertama, suatu negara berdagang karena mereka berbeda
satu sama lain, dalam arti bahwa negara dapat memperoleh keuntungan dari
perbedaan-perbedaan yang ada melalui suatu aturan; kedua, suatu negara
berdagang satu sama lain dengan tujuan mencapai skala ekonomis (economies
of scale) dalam produksi. Negara memungkinkan untuk menghasilkan barang-
barang tersebut dengan skala yang lebih besar dan lebih efisien jika negara
tersebut jika tidak mencoba untuk memproduksi segala jenis barang; karena
itu model yang melihat perdagangan internasional sepenuhnya ditentukan
oleh perbedaan produktivitas tenaga kerja antar negara-negara itu disebut

Model Ricardo (Ricardian Model).



2.4. Teori Faktor Endowment Heckscher-Ohlin

Teori ini menyatakan bahwa perbedaan-perbedaan internasional dan
interregional dalam biaya produksi timbul karena perbedaan-perbedaan
dalam pasokan faktor-faktor produksi. Barang-barang yang memerlukan
sejumlah besar faktor yang melimpah - jadi lebih murah - karena akan
memperendah biaya produksi sehingga memungkinkan untuk dijual lebih
murah di pasar-pasar internasional. Model teori ini mengemukakan bahwa
suatu negara akan memiliki keunggulan komparatif apabila barang yang
diproduksinya relatif lebih intensif dalam hal penggunaan faktor produksi
yang dimilikinya; semakin berlebihannya suatu faktor _akan menyebabkan
semakin rendahnya biaya, dan perbedaan daldin S@hgounaan faktor

endowments (harga faktor yang berbeda) dari desbadii o I?yakan dapat
menjelaskan perbedaan dalam biaya faktgs'vang dig}{Qénya sehingga
mengakibatkan adanya keunggulan komgaratit §ing k\i@eda.

Ohlin mengasumsikan bahwa St igknqg tertentu tidak tersedia
secara universal dan selalg ,.tédapat ketertinggo an antara pengenalan metode
produksi baru dan aplii(asinya di selu&R"dunia; hal ini mengakibatkan
teknologi  unggul . seringkali me%blgkinkan sebuah negara untuk
memproduksi barangHdsanas der*@g)biaya yang lebih rendah daripada biaya

dinegara emyliki leb%@k faktor produksi yang diperlukan.

fnal sejak zaman dahulu dan banyak diimplementasikan
g4oun Tzu, salah satu tokoh strategi yang terkenal hingga
saat ini, dikeridl dengan ucapannya.

"Kenali musuh anda dan kenali diri anda sendiri. Bila tidak

mengenali musuh anda dan diri anda sendiri, anda pasti

menghadapi resiko dalam setiap pertempuran” (Roger Ames,

2002).

Ucapan tersebut nyatanya menjadi legendaris diberbagai kalangan saat

ini baik dalam kalangan militer maupun bisnis. Perdagangan internasional
menggunakan analisa strategi sebagai sarana mencapai tujuan dalam sudut

pandang negara.



2.5.1. Analisa Rantai Nilai

Keunggulan bersaing pada umumnya sangat sulit untuk
diidentifikasikan jika melihat aktivitas perusahaan secara keseluruhan.
Michael E. Porter memperkenalkan suatu teknik untuk menggali
keunggulan bersaing dari suatu perusahaan. Teknik tersebut diberi
nama analisa rantai nilai (value chain). Analisa ini digunakan hanya pada
satu SBU atau sebuah perusahaan jika hanya memiliki satu SBU. Prinsip
analisa ini adalah membagi SBU menjadi beberapa aktivitas yang
dikelompokkan menjadi dua aktivitas besar, yaitu aktivitas utama
(primary activities) yang terdiri dari semua aktivitas yang berhubungan
dengan proses produksi, pemasaran, pmjualm:.ﬁag;.‘i {ayanan sesudah
penjualary dan aktivitas pendukung (secopdasy ,géfi_;';g_:{;zzg\ymg meliputi
pembelian bahan baku, pmge:mbanganteknolog;,(&g ediaan sumber
daya manusia, dan penyediaan 1I1ﬁ‘astml<hu .Cz'r

Perusahaan menaptakanmlalta.mb @mk konsumen dengan
melakukan akﬁmas‘_-,aia::-’gﬁﬁtas-_;_t-e-fsg}sm;co ai tambah yang dihasilkan
oleh aktivitas terSibiut mghllar Parga yang akan dibayar oleh
konsumen, digmana jika rg a;@@ dibayar lebih tinggi dari pada total
biaya yang d]kc-,[uaﬂ“_kan Ulelﬁs%luruh aktivitas, maka perusahaan akan
illar keuntun@ margin). Tingginya perbedaan antara harga

at) menyebabkan semakin tingginya margin yang didapat
Ariilisa rantai nilai terdiri dari sekumpulan aktivitas suatu
_u_s:i_ﬁéss Uit dan teknik ini memberikan cara untuk
mengldenhhkam_kan posisi SBU tersebut dibandngkan dengan para
pesaing serta memberikan langkah-langkah untuk menentukan dan
mempertahankan keunggulan bersaing yang dimilikinya.

‘ Infrastruktur Parusahaan \
AMINEE-AMW"“‘_ Manajemen Sumber Daya Manusia . \
- Pengembangan Tai:nomg. ' G
= : %
: * Pembelian | :
: : : : i
LOGISTIK OPERASI . LOGISTIK - PEMASARAN - pELAvANAN f
KEDALAM + KELUAR  * APENJUALAN 3
- 3 3 3 3
o =P

Aklivitas-Aklivitas Utama

Diagram 2.1 Analisa Rantai Nilai
Sumber: SriWahyudi, Agustinus, 1996: 65



)

@)

(3)

(4)

Menentukan kemampuan inti perusahaan dapat dilakukan setelah
melakukan analisa nilai rantai dan manajer akan melihat kemampuan-
kemampuan yang dimilikinya secara luas, mendalam dan dari beberapa
sudut pandang yang berbeda. Guna mengembangkan suatu
kemampuan yang dimilikinya agar kemampuan tersebut dapat unggul
dari para pesaing tersebut dinamakan “benchmarking”. Analisa ini
dilakukan melalui empat tahapan, yaitu:

Mengidentifikasi aktivitas dan fungsi-fungsi dari bisnis yang
memerlukan perbaikan atau perkembangan;

Mengidentifikasi perusahaan-perusahaan yang menjadi pemimpin
dunia dalam mengelola aktivitas atau fungsi-fufigsifoisebut;
Menganalisa bagaimana mereka melakukamphal texd'b Pelengan baik
melalui observasi; S
Menggunakan  pengetahuan-peagttahudi I%Qr tersebut  untuk
mendefinisi ulang tujuang peaiSaie 3d an &desam kembali proses
produksi (Sri Wahyudd Sgulitinfits, 160¢6; 68).

Persaingan adaiéh in (I EERNEED Qggﬂan atau kegagalan perusahaan
dan menenfakan ketepatanQ tivitas perusahaan, yang dapat
menyokong  KiiSsany, rti inovasi, budaya kohesif, atau

n yang baikéﬁategi bersaing adalah pencarian akan posisi

bersaing  bertujuan  menegakkan  posisi  yang
mengutitungkan dan dapat dipertahankan terhadap kekuatan-kekuatan
yang menentukan persaingan industri. Pilihan strategi bersaing didasari
oleh dua hal, pertama adalah daya tarik industri untuk kemampu-
labaan jangka panjang dan faktor-faktor yang menentukannya sebab (1)
tidak semua industri menawarkan peluang yang sama untuk
kemampulabaan  (profitability) yang terus-menerus sedangkan
kemampu-labaan yang inheren dalam industrinya merupakan satu
bahan esensial dalam menentukan kemampu-labaan sebuah perusahaan
dan (2) strategi bersaing adalah penentu (determinant) posisi bersaing

relatif di dalam suatu industri. Dalam kebanyakan industri, beberapa



2.5.2,

perusahaan jauh lebih mampu laba dari pada yang lain, lepas dari
berapa besar kemampulabaan rata-rata industri bersangkutan (Porter
Michael E., 1994:1).

Daya tarik industri dan posisi bersaing dapat dibentuk oleh
perusahaan, dan hal inilah yang membuat pilihan strategi bersaing
bersifat menantang. Daya tarik industri sebagian merupakan refleksi
dari faktor-faktor perusahaan, strategi bersaing memiliki kekuatan yang
besar untuk membuat suatu industri menjadi lebih menarik lebih atau
menjadi kurang menarik. Perusahaan dapat dengan jelas meningkatkan
atau merusak posisinya di dalam suatu industri melalui pemilihan
strateginya; oleh karena itu strategi bersaing tido® shanya berespon
terhadap lingkungan, tetapi juga berusalmm, nfEnbEniuR®ylingkungan
demi keuntungan perusahaan (Porter Michael I 59 Qgi
Analisa SWOT

Teknik SWOT ini d1perke11alkan blch ‘@ert Humphrey, seorang
kepala riset di Standford ialer s 1N s r tahun 1960an dan tahun
1970an dengan menggunakan data@rusahaan fortune 500. Analisa
strategi  bergaing mensyarat@‘b untuk menganalisa lingkungan
persaingan sebddi, talflp ay. Lingkungan adalah salah satu faktor

untuk @njang keberhasilan  perusahaan dalam

ingkungan di mana perusahaan berada yang terbagi menjadi
dua, yditu lingkungan internal perusahaan dan lingkungan eksternal
perusahaan dan pembagiannya lebih didasarkan pada besarnya kontrol

atau pengaruh perusahaan terhadap lingkungan-lingkungan tersebut.

10



3.3.

34.

3.5.

Cara Penentuan Data

Data yang digunakan adalah data-data sekunder mengenai total ekspor
tesktil yang berasal dari Indonesia ke negara-negara tujuan ekspor di pasar
dunia periode 2001-2006 yang bersifat kuantitatif yang dinyatakan dengan
angka-angka.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah dengan
menggunakan teknik observasi sehingga mendapatkan data sekunder dari
perusahaan yang sedang diteliti, bahkan studi literatur dari berbagai sumber
seperti buku, perpustakaan, jurnal-jurnal ilmiah, majalah, koran, artikel, dan
juga internet.
Sumber Data v N \ad

Sumber data dan cara penentuan yang.akan digﬁh Qpenuhs dalam
penyusunan tesis ini adalah menggulj.akan dgla, se Q(s&ier dari satu atau
beberapa perusahaan, baik pe;usayhaan.eksportirv @usahaan importir, atau
perusahaan yang berperapf"'c’il.,alam dispoitic. myupun importir Tekstil dan
Produk Tekstil Indonesiél:, Pénelilizm int @mgunakan data yang bersumber
dari: ‘ (’,’x

. Biro Pusat Statistik ( #RS), 4@
D 1 \
. Depart emaganganoé

1

2

3

4

5. Perp C415 Indonesia,

6. Perpustakddit Magister Manajemen UNPAD,
7. World Trade Organization,

8. Buku-buku Literatur,

9. Artikel-artikel,
10.Jurnal-jurnal,

11.Asosiasi Pertekstilan Indonesia (API), Jakarta.
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3.7. Rancangan Uji Hipotesis

3.8.

Rancangan dari Uji Hipotesis dalam pengujian ini adalah:

1. Menerjemahkan Hipotesis Penelitian ke dalam Hipotesis Statistik dalam
bentuk Ho dan Hy;

2. Menetapkan Level of Significant;.
Pada tahap ini bilangan yang menyatakan besarnya peluang untuk
melakukan kekeliruan tipe - I atau peluang untuk melakukan kekeliruan
(dalam proses menguji hipotesis statistik) menolak Ho yang seharusnya
diterima. Lambang taraf nyata a (alpha) yang dalam hal ini penulis
menetapkan a=5 %;

3. Menentukan apakah kedua kinetja ekspor mempjiiiyal ¥arians yang sama
atau tidak; @Y’

4. Pengujian hipotesis: tolak hipotesis nol jikag values w; Nad

5. Membuat keputusan yaitu tidak meno}ak Ho,Gtau Q@olak Ho.

Uji Hipotesis Co@

Pengujian hipotesis 'i)ertama mengy, YKan perbandingan total ekspor
Tekstil dan Produk, Tekstil ladorie 0 Selama tiga tahun sebelum masa
berlakunya Multi Fibed Sran gemeQ%ﬁFA) dan dua tahun sesudah Multi Fiber

positif den gilinakan perbandingan total ekspor Tekstil dan Produk
s@lama tiga tahun sebelum Multi Fiber Arrangement (MFA)
dan dua tahtii'sesudah Multi Fiber Arrangement (MFA).

Pengujian hipotesis pertama dan kedua menggunakan uji tes beda dua
buah rata-rata populasi dengan asumsi of = o5 yang diterjemahkan sebagai
berikut:
hipotesis pertama,

Ho: Tidak terdapat perubahan secara signifikan dalam tingkat
kinerja ekspor tekstil dan produk tekstil Indonesia ke pasar
dunia pasca Multi Fiber Arrangement (MFA);

Ha: Terdapat perubahan secara signifikan dalam tingkat kinerja
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ekspor tekstil dan produk tekstil Indonesia ke pasar dunia
pasca Multi Fiber Arrangement (MFA);
hipotesis kedua,

Ho: Pemberlakuan Multi  Fiber  Arrangement (MFA) tidak
memberikan implikasi yang positif bagi perkembangan nilai
ekspor tekstil dan produk tekstil Indonesia ke dunia;

Ha: Multi Fiber Arrangement (MFA) memberikan implikasi yang
positif bagi perkembangan nilai ekspor tekstil dan produk

tekstil Indonesia ke pasar dunia.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam proses anadiis hipotesis adalah
sebagai berikut: ' /
1. Analisis deskriptif berdasarkan data FENg dﬂ<ﬁi11 an dengan
menggunakan tabel-tabel; &V’
2. Melakukan uji test beda dua buah ré;ta-rata pe @?demg&m statistik uji
yang digunakan: ; N
L @ 5(2) )

(n1—1)512+»’;n}z.{-\1)522 [ L, L
n1+n$'»2 n, Ny

mengunakan rumus: <

4. PEMBAHASAN

Penghitungan dilakukan dengan menggunakan metode RCA, IRCA, TSR,
IKK, EGR memberikan kesimpulan yang sama bahwa nilai ekspor dan daya saing
komoditi Tekstil dan Produk Tekstil Indonesia baik sebelum maupun sesudah
diberlakukan penuh perjanjian Multi Fiber Arrangement (MFA) tidak memberikan
perubahan signifikan terhadap kinerja ekspor tekstil dan produk tekstil Indonesia
ke pasar dunia. Sistem kuota memberi dampak yang sangat positif terhadap
perkembangan nilai ekspor Tekstil dan Produk Tekstil, namun sistem tersebut

sudah digantikan secara resmi dalam ke dalam perjanjian MFA oleh WTO, maka
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selanjutnya tugas para eksportir Tekstil dan Produk Tekstil Indonesia adalah
harus mampu bersaing secara bebas di dunia internasional secepatnya dan sebaik
mungkin serta diperlukan adanya keseriusan pemerintah Indonesia dalam
mengembangkan komoditi TPT ini.

Tabel Nilai Rata-Rata Setiap Metode Penghitungan Yang Digunakan

RCA
TAHUN RCA | IRCA | EGR TSR IKK GARMENT
2003 2,15 9,00 0,02 0,65 0,00 1,12
2004 2 0,98 0,08 0,63 0,00 112
2005 2,13 1,01 0,12 0,69 0,00 121
2006 ek 0,93 0,10 0,69 0,00 1,10
Nilai Rata-rata 2,10 2,98 0,08 0,66 0,00 8l 1,14

terakhir dari tahun 2003 hingga tahun 2006 ialak 5-ebeé.a_1'_ 2,1
dan Produk Tekstil Indonesia pada tahun 20(13, menghas‘i@q RCA sebesar 2,15;
pada tahun 2004 sebesar 2,11; pada gahu® 20@5 sebesa@’&; dan pada tahun 2006
sebesar 1,99. Penghitungan IRCA nd X Fcoailidd %}ﬁjm’ative Advantage) rata-rata

Penghitungan RCA (Revealed Comparative Advggage) (Wlai xtzgsata 4 tahun
@moditi Tekstil

dalam 4 tahun terakhir terséliiihialal s{mjlﬂi(%%; dimana nilai setiap tahunnya
ialah 9,00 pada tahun ZQOS; 0,98 padla ta%hOOél; 1,01 pada tahun 2005; dan 0,93
pada tahun 2006. Penghitdfisan EGR@SﬁOﬁ Growth Ratio) ialah rata-rata sebesar
0,08 dengan k isi pada tah 1@03 nilai EGR komoditi ini ialah sebesar 0,02;

rata sebesar g ditlapat dari penghitungan rata-rata dari tahun 2003 hingga
tahun 2006 sebesar 0,65; 0,63; 0,69, dan 0,69. Penghitungan IKK (Indeks
Konsentrasi Komoditi) menghasilkan nilai rata-rata setiap tahunnya di bawah nilai
0,00; selanjutnya penulis melakukan penghitungan secara lebih mendalam, yaitu
menghitung RCA komoditi Tekstil dan Produk Tekstil per kelompok dan didapat
kesimpulan bahwa kelompok komoditi Tekstil dan Produk Tekstil yang memiliki
daya saing paling tinggi setiap tahunnya adalah kelompok Garments kemudian
diikuti oleh kelompok Yarn, Fabric, Fiber dan Others. Kelompok Garmen memiliki
nilai rata-rata sebesar 1,14 dimulai dari tahun 2003 hingga tahun 2006 pula.
Kesimpulan beberapa macam penghitungan yang dilakukan di atas dapat

dirangkum dalam tabel berikut ini:
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Tabel Nilai RCA

Milyar Dolar
Tahun | Total Expor | Total Expor Total Expor Total Expor | NILAI RCA
TPT Indonesia TPT Dunia Dunia
Indonesia

1990 2.89 25.68 212.27 - 0.00
1995 5.06 45.42 307.10 - 0.00
1998 7.43 48.85 337.88 5,297.00 239
1999 7.28 48.67 333.86 692.78 0.31
2000 8.38 62.12 356.40 780.33 0.30
2001 7.68 56.32 342.01 731.01 0.29
2002 5.89 57.16 353.00 693.22 0.24
2003 7.05 61.08 395.36 7,369.00 215
2004 7.65 71.58 452.83 01888 .00 211
2005 8.60 85.66 478.61 1871 F00 213
2006 9.45 100.80 530.00¢ _ :256.%6?' 1.99

Tabel di atas memperlihatkan besarnya siilai k()l\@ibis'?(.p%rdagangan bahwa
Indonesia memiliki prestasi yang cukufihail hal @terbukti bahwa selama
rentang tahun 1999 hingga tahgda 2005 ol ﬁ@ok Textile, Indonesia pada
tahun 2000 menempati urutafi L e-150 00000 rgﬂl?’umbangkan nilai ekspor sebesar
3,51 triliyun Dollar dan selama taliin 200 @gga 2005 menempati ranking ke-11
dengan rata-rata nilai..ekspornya seﬁ& 3,12 triliyun Dollar; sedangkan dari
kelompok Clotjg ada tahun Q@xindonesia menempati urutan ke-12 dengan

nilai ekspor/3,86 filivgun Tiollar, pada tahun 2000 menempati urutan ke-11 dengan
, gelama tahun 2001 hingga tahun 2004 menempati ranking
ke-9 denga wilai ekspor sebesar 4,26 trilivun Dollar, dan pada tahun
2005 menempaiiifiking ke-8 dengan nilai ekspor sebesar 5,11 triliyun Dollar.
Analisis perhitungan yang telah dilakukan memperlihatkan bahwa nilai
Ekspor Komoditi Tekstil dan Produk Tekstil Indonesia pasca perjanjian MFA tidak
berubah, hal ini disebutkan oleh berbagai pihak dikarenakan kurangnya daya
saing dari merek-merek komoditi tersebut di pasar internasional yang diakibatkan
oleh kurangnya komunikasi pemasaran, ada pula pihak menyebutkan bahwa
produk-produk komoditi asal Indonesia ini kurang inovatif dan tidak mengikuti
perkembangan selera pasar, atau pun Indonesia secara rata-rata tidak memiliki

original design manufacturing vang mampu menaikkan nilai dan daya saingnya

sementara investor meyakini bahwa hal ini terjadi karena iklim bisnis di Incdonesia
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tidak cukup kondusif di samping biaya ekonominya tinggi dibandingkan dengan
beberapa negara di asia lainnya seperti biaya tenaga kerja, biaya transportasi,
pungutan-pungutan liar, dan lain sebagainya, selain itu penelitian

Bank dunia malah menyebutkan bahwa produktivitas tenaga manusia di
Indonesia terbilang rendah jika diukur dengan rasio nilai tambah terhadap tenaga
kerja di samping kondisi permesinan yang sebagian besar sudah berumur tua di

atas 10 tahun dan hal ini tentu sangat berpengaruh pada hasil yang diperoleh.

KESIMPULAN

1. Uji hipotesis yang penulis lakukan, mempertlihatkan hasil bahwa perhitungan
uji beda memberikan nilai p-value sebesar 0,6357 hdl i Wenunjukan tidak
terdapat perubahan secara signifikan dalam tinglemi Kitria 'e”ksl?r tekstil dan
produk tekstil Indonesia ke pasar duniag|asca pe:'{ jan  Multi  Fiber
Arrangement (MFA); oleh karena itu kebepadinan peljanWFA tidak memberi
perubahan yang lebih baik terhadap: nilai diapor "@Indonesia. Hal ini juga
didukung oleh hasil penghifﬁngan da ba‘% yang menunjukkan bahwa
keberadaan perjanjian ini @ e vdaﬁgﬁk yang lebih baik bagi nilai dan
daya saing TPT Indgnesia. Ujt hipotef'@(ﬁli pun memperlihatkan nilai p-value
sebesar 0,0069 lebih beSifdaridiidalg¥maka hal ini menunjukan pemberlakuan

petjanjian ibex, Armng@@ (MFA) memberikan implikasi yang positif

bagi perfemb@gdh nilai ekspor tekstil dan produk tekstil Indonesia ke pasar
dunia. |

2. Indonesia idiya saing yang cukup kuat karena memiliki struktur dan
fundamental Yang cukup baik serta pasar yang besar hanya saja sangat perlu
ditekankan bahwa industri ini membutuhkan perhatian yang lebih dari
pemerintah untuk segera dikembangkan lebih lanjut dan melakukan segala

upaya untuk menaikkan daya saingnya di pasar internasional.
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